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 Budget is an important stage in an organization. Preparing a budget 

helps organizations control and evaluatein achievinggoals. Thein 

effective eness of a budget will resultin the failure of previously 

planned activity programs. The aim of this research is to provide a 
budget processing system design that can help users to manage their 

budgets more efficiently and effectively. This research uses 

qualitative (observation, interviews, and literature methods). The 

system was built using Visual Basic, with a MySQL database. The 

result of this research is the creation of an information system that 

can assist in the management of budget processing at the public 

kitchen of the Medan Imelda Foundation (RSU IPI). This system 

makes it easier to create budget reports and helps determine the 

budget amount accurately, because it can reduce the potential for 

errors. The conclusion of this research is that the budget management 

system using Vb-Net can be used to input shopping lists, budget data 

and present reports on the computer, so we must use a password so 
that it cannot be accessed by unauthorized people who could cause 

data loss. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi saat ini dapat mempengaruhi efektivitas operasional 

pada perusahaan/ organisasi. Sebuah teknologi informasi yang diterapkan dimanfaatkan sebagai 
salah satu solusi untuk meminimalisir tingkat kesalahan pada pengguna, baik pelayanan kepada 

konsumen maupun dalam memanajemen distribusi informasi dan data kepada sesama karyawan 

perusahaan. Teknologi dan informasi saatini memepengaruhi pemanfaatan pengelolaan anggaran 
belanja dapur umum yayasan imelda medan untuk menunjang perkembangan laporan anggaran 

belanja dapur umum agar lebih efektif dan efesien. 
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Anggaran merupakan bentuk rencana secara sistematis pada suatu organisasi yang 

dinyatakan dalam satuan moneter untuk periode waktu tertentu. Penyusunan anggaran akan 

membantu proses pengendalian dan evaluasi organisasi dalam mencapai tujuannya. Tahap ini 
sangat penting bagi suatu organisasi karena, tidak efektifnya suatu anggaran akan menyebabkan 

gagalnya program kegiatan yang telah disusun sebelumya [1]. Pentingnya efektivitas pengelolaan 

anggaran mulai dari penyusunan anggaran, pelaksanaan anggaran sampai dengan pelaporan atau 
pertanggungjawaban anggaran karena dampaknya terhadap akuntabilitas pemerintah, sehubungan 

dengan fungsi pemerintah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Bentuk reformasi 

anggaran dalam upaya memperbaiki proses penganggaran adalah penerapan anggaran berbasis 

kinerja [2]. Sebagai rumah sakit umum daerah yang menerapkan pola pengelolaan keuangan badan 
layanan umum daerah (PPK-BLUD) maka untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya RSUD 

Soreang merencanakan anggaran kegiatan dalam bentuk rencana bisnis anggaran (RBA). 

RBA disusun untuk masa satu tahun anggaran kegiatan dan merupakan perencanaan 
anggaran yang akan menjadi pendapatan dan pengeluaran RSUD seorang untuk biaya operasional 

rumah sakit [2]. Organisasi dalam mencapai tujuannya, tentunya memerlukan suatu pengelolaan 

yang baik dan benar. Pengelolaan yang dimaksud disini adalah merupakan suatu tindakan yang 
berupaya menata setiap pelaksanaan tugas terutama tugas-tugas pokok menuju suatu keteraturan 

yang baik dan saling berhubungan. Dengan adanya pengelolaan yang baik diharapkan dapat 

merubah suatu keadaan hingga menjadi lebih dari keadaan sebelumnya, bahkan dapat membuat 

sesuatu menjadi baru sehingga memiliki nilai-nilai yang lebih baik dari keadaan semula [3]. 
Yayasan Imelda Medan mempunyai Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia dimana 

memiliki sebuah unit yaitu dapur umum. Dimana dapur umum ini di gunakan untuk mengolah 

makanan bagi para mahasiswa asrama, mulai dari perencanaan menu sampai dengan 
pendistribusian makanan kepada mahasiswa dalam rangka pencapaian status kesehatan yang 

optimal melalui pemberian makanan yang tepat dan termasuk kegiatan pelaporan, dan evaluasi. 

Namun terdapat beberapa kendala dari proses pelayanan tersebut salah satunyapengelolaan 
anggaran belanja dapur umum yang masih belum di jalankan dengan baik dimana proses tersebut 

masih menggunakan cara manual yang mengunakan faktur/bon dalam penulisan anggaran belanja, 

yang mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam penulisan dan memungkinkan data akan hilang 

atau tercecer dalam mengelolah keuangan dapur umum. Pengolahan anggaran belanja dana dapur 
umum yayasan imelda medan berasal dari staff pegawai rumah sakit yang memegang keuangan di 

bagian administrasi, kepala dapur melakukan kegiatan pemesanan bahan makanan. Sistem 

pembelian bahan makanan dapur umum dilakukan khusus untuk bahan makanan basah/segar. untuk 
pembelian bahan makanan segar dilakukan setiap hari oleh petugas dapur dan langsung turun 

kepasar atau kepada supplaer. Anggaran untuk pembelian bahan makanan segar tidak ditetapkan 

berapa jumlahnya dengan waktu dan dana yang tidak menentu. 

Sistem informasi ini berisi tentang anggaran belanja dapur umum Yayasan Imelda Medan 
di (RSU IPI) mulai dari proses pengajuan, peninjauan oleh pihak pengawai sampai proses 

pembuatan laporan rincian anggaran pengeluaran belanja. Penulis melakukan cara mengelolah 

anggaran pengeluaran belanja yang masih manual ke sistem yang akan memudahkan pegawai 
dalam mengelolahnya sehingga tidak terjadi kesalahan data baik dalam penulisan dan laporan 

anggaranya. Dengan adanya sistem ini akan lebih mempermudah dan mempercepat dalam 

pengelolaan data anggaran belanja dapur umum Yayasan Imelda Medan lebih efektif dan efesien. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk menjadikan permasalah 

tersebut sebagai bahan dalam laporan penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi 

Pengelolaan Anggaran Belanja Dapur Umum Yayasan Imelda Medan”. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menyediakan desain sistem pengolahan anggaran yang dapat membantu pengguna mengelola 
anggaran mereka secara lebih efisien dan efektif. 

 

2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah metode kualitatif yang bertujuan untuk membangun pemahaman 

yang komprehensif dan mendalam tentang masalah yang teliti, sehingga solusi yang dihasilkan 

dapat relevan dan efektif. 
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Adapun beberapa metodelogi penelitian yang dilakukan oleh penulis meliputi: 

1. Observasi merupakan aktivitas yang dilakukan terhadap suatu proses atau objek dengan maksud 

merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan 
pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-

informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. 

2. Wawancara adalah meminta penjelasan kepada narasumber dalam keterangan–keterangan serta 

informasi secara langsung kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan atau yang memiliki 
kompetensi di bidangnya. 

3. Studi Literatur adalah mengumpulkan data melalui buku-buku ilmiah, undang-undang, petunjuk 

pelaksanaan udang-undang yang berkaitan dengan sumber tertulis lainnya 
Perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan 

dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi sebagai 

perancangan sistem dapat dirancang dalam bentuk bagan alir sistem, yang merupakan alat bantu 

grafik yang dapat digunakan untuk menunjukan urutan-urutan proses dari sistem [1]. Sistem 
informasi adalah kombinasi dari sejumlah komponen seperti manusia, komputer, teknologi 

informasi dan prosedur kerja dalam suatu organisasi [4]. Informasi adalah sekumpulan data yang 

diproses sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat dan informasi tersebut dapat diterima 
dengan baik oleh penerima informasi [5]. 

Sistem Informasi adalah suatu sistem yang yang terorganisir yang berfungsi untuk 

mengolah informasi yang bermanfaat yang mempunyai tujuan tertentu dan informasi yang akan 
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh penerima sehingga tujuan tersebut dapat tercapai [5]. 

Anggaran dapat dikatakan sebagai pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak 

dicapai selama periode waktu tertentu dalam ukuran finansial. Jadi pengertian anggaran adalah 

pernyataan mengenai estimasi kinerja yang akan dicapai selama periode tertentu dan dinyatakan 
dalam ukuran finansial [6]. Rumah Sakit (RS) adalah institusi pelayanan kesehatan bagi 

masyarakat dengan karateristik tersendiri yang dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan 

kesehatan, kemajuan teknologi, dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang harus tetap mampu 
meningkatkan pelayanan yang lebih bermutu dan terjangkau oleh masyarakat agar terwujud derajat 

kesehatan yang setinggi- tingginya [7]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Sistem yang Sedang Berjalan 

Adapun prosedur sistem berjalan pada pengelolaan anggaran belanja di dapur umum 

yayasan imelda medan adalah sebagai berikut: 
1. Kepala dapur melakukan peninjauan dapur umum 

2. Melakukan perencanaan belanja bahan makanan 

3. Kepala dapur melakukan pembelanjaan kepada pemasok 
4. Kepala dapur manerima faktur/bon dari pemasok 

5. Kepala dapur melakukan Pengecekkan stok belanja 

6. Kepala dapur melakukan pembayaran serta penyusunan laporan 

7. Pengecekkan laporan anggaran dan daftar belanja oleh direktur 
 

3.2 Aliran Informasi (Flow Of Document) 

Adapun Flow of Document sistem yang sedang berjalan terlihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 1.Aliran Informasi Flow of Document yang Sedang Berjalan 

 

 
Gambar 2. Flowchart Sistem yang di Usulkan 

 

Perancangan DFD Level 0 

 
Gambar 3. Context Diagram 
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Gambar 4. Data Flow Diagram Level 0 

 

Perancangan Database 

 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram 

 

Implementasi Sistem 
Implementasi sistem adalah satu kesatuan yang dapat mengukur tujuan, dengan 

mengelompokan kode terkait dari rancangan sistem yang dibuat dalam bentuk tampilan. 

Implementasi sistem merupakan proses penerapan atau penggunaan sistem informasi yang telah 
dirancang untuk mengelola anggaran belanja dapur umum Yayasan Imelda Medan RSU IPI. 

Berikut tampilan program dari sistem informasi pengelolaan anggaran belanja di dapur umum 

Yayasan Imelda Medan RSU IPI adalah sebagai berikut. 
 

 
Gambar 6. Form Login 
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Gambar 7. Form Menu Utama 

 

 
Gambar 8. Form Input Daftar Barang 

 

 
Gambar 9. Form Input Daftar Anggaran Permintaan Belanja 

 

 
Gambar 10. Form Input Daftar Supplier 
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Gambar 11. Form Input Daftar Belanja 

 

 
Gambar 12. Form Output Laporan Data Barang 

 

 
Gambar 13. Form Output laporan Supplier 

 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil yang di lakukan oleh penulis terhadap permasalahan pada sistem 

informasi dapur umum Yayasan Imelda Medan di (RSU IPI) menghasilkan suatu kesimpulan yang 

memberikan masukkan bagi pihak instansi memberikan solusi membuat sistem baru, maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan yaitu sistem pengelolaan anggaran belanja menggunakan Vb-Net 

dapat digunakan untuk penginputan daftar belanja, data anggaran belanja dan meyajikan laporan di 

dalam komputer, sehingga kita harus menggunakan password supaya tidak dapat diakses oleh 

orang yang tidak berkepentingan yang bisa menyebabkan kehilangan data. Perancangan sistem 
yang telah terkomputerisasi dapat bermanfaat dalam penginputan data pengeluaran untuk 

pembelian bahan makanan serta sistem menghasilkan daftar belanja bahan makanan berdasarkan 

anggaran dan kebutuhan dapur umum. Sistem yang di bangun dapat mempermudah kinerja 
karyawan dalam proses pengelolaan anggaran belanja, sehingga pekerja dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien. 
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